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Info Artikel: Abstrak: Kompetensi metrologi otomotif merupakan
Diterima : bagian penting dari keterampilan teknis karena berkaitan
2026-08-25 dengan ketepatan pengukuran, interpretasi hasil, dan

pengambilan keputusan teknis. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan memperkuat kompetensi metrologi otomotif

Diperbaiki: siswa SMK melalui kompetisi praktik pengukuran tingkat
2026-08-28 nasional. Kegiatan dilaksanakan dalam rangka

. o VOCASPIRA Fest 2025 dengan melibatkan 88 siswa dari
Disetujui : berbagai SMK otomotif di Indonesia. Metode kegiatan
2026-08-28

menggunakan pendekatan pembelajaran  berbasis
kompetisi melalui orientasi teknis, praktik pengukuran,
penilaian kinerja, penentuan finalis, serta evaluasi peserta.
Sebanyak 88 peserta digunakan sebagai responden
evaluasi dengan instrumen 10 butir skala Likert 1-5. Hasil
evaluasi menunjukkan rata-rata skor 4,48 dengan kategori
sangat baik atau 89,6% dari skor maksimum. Aspek
pengalaman praktik pengukuran memperoleh skor
tertinggi  sebesar 91,0%, sedangkan kemampuan
menginterpretasikan hasil pengukuran mencapai 90,4%.
Kegiatan memberikan pengalaman praktik yang
kompetitif dan terstruktur untuk memperkuat ketelitian,
presisi, interpretasi hasil pengukuran, dan kesiapan
kompetensi siswa menghadapi kebutuhan industri
otomotif.

Kata Kunci: Metrologi
Otomotif; Kompetensi Siswa
SMK; Pengukuran; Kompetisi;
Pendidikan Vokasi
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Abstract: Automotive metrology competence is an important
component of technical skills because it involves measurement
accuracy, result interpretation, and technical decision-making.
This community service activity aimed to strengthen the
automotive metrology competence of vocational high school
students  through a national-level —measurement skills
competition. The activity was conducted as part of VOCASPIRA
Fest 2025 and involved 88 students from automotive vocational
schools across Indonesia. The activity used a competition-based
learning approach consisting of technical orientation, practical
measurement, performance assessment, finalist selection, and
participant evaluation. A total of 88 participants were used as
evaluation respondents using a 10-item questionnaire with a 1-
5 Likert scale. The results showed an overall mean score of 4.48,
categorized as very good, equivalent to 89.6% of the maximum
score. The practical measurement experience aspect obtained the
highest score of 91.0%, while participants’ ability to interpret

Keywords: Automotive measurement results reached 90.4%. The activity provided a
Metrology; Vocational Students’ competitive and structured practical learning experience to
Competence; Measurement; strengthen  students’ accuracy, precision, measurement
Competition; Vocational interpretation, and readiness to meet automotive industry
Education competency requirements.

Pendahuluan

Pengukuran merupakan bagian penting dalam inspeksi dan pengendalian
kualitas pada industri otomotif karena hasil pengukuran digunakan untuk menilai
kesesuaian fitur komponen, mengendalikan kesalahan ukur, dan mendukung
keputusan teknis. Efektivitas pengendalian kualitas juga sangat bergantung pada
kinerja sistem pengukuran, sehingga akurasi hasil ukur menjadi bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari proses inspeksi dan pengendalian mutu (Kiraci et al., 2020;
Katona, 2021). Di lingkungan produksi, pengukuran dimensi seperti panjang dan
diameter tetap menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan teknis,
termasuk ketika proses pemantauan menggunakan kombinasi sistem digital dan alat
ukur manual seperti caliper dan height gauge (Katona, 2021).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi metrologi merupakan
bagian penting dari kompetensi tenaga kerja otomotif. Penggunaan dan pemeliharaan
alat ukur telah termasuk dalam kompetensi yang dibutuhkan pada pendidikan dan
pekerjaan otomotif, sementara asesmen kompetensi juga menunjukkan adanya
kesulitan peserta dalam menggunakan alat diagnostik dan menginterpretasikan
kondisi mesin berbasis sensor (Nurtanto et al., 2020). Perkembangan kebutuhan

industri juga menunjukkan bahwa kompetensi otomotif semakin menuntut
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kemampuan teknis, diagnostik, dan penguasaan teknologi yang lebih kuat, bukan
hanya keterampilan mekanis dasar (Hardiyanta et al., 2024; Rohman et al., 2026).

Kompetensi metrologi tidak terbatas pada kemampuan mengoperasikan alat
ukur, tetapi mencakup pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, ketelitian,
interpretasi hasil, dan tanggung jawab terhadap keputusan yang dihasilkan dari
suatu pengukuran. Kesalahan pengukuran dapat menghasilkan data yang tidak dapat
diandalkan dan berujung pada keputusan teknis atau keputusan kesesuaian yang
tidak tepat, bahkan ketika instrumen yang digunakan memiliki tingkat presisi tinggi
(Groschl et al., 2015; Menoncin et al., 2019; Dobiliené & Meskuotiené, 2024). Oleh
karena itu, pendidikan metrologi perlu mengintegrasikan pengetahuan dasar, praktik
pengukuran, evaluasi hasil, dan pemahaman terhadap ketidakpastian pengukuran.

Dalam pendidikan vokasi, penguatan kompetensi metrologi perlu diberikan
melalui pengalaman belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan secara langsung. Pendidikan metrologi di sekolah teknik
dan perguruan tinggi perlu mencakup pengetahuan dan keterampilan dasar
pengukuran, sedangkan metode aktif seperti studi kasus dan pembelajaran berbasis
proyek dapat memperkuat pembelajaran mengenai ketidakpastian pengukuran
(Ibrahim et al., 2017; Bukrieieva & Medvedovska, 2020). Asesmen berbasis kompetensi
juga direkomendasikan dalam pendidikan vokasi karena memungkinkan
ketercapaian hasil belajar dinilai secara lebih holistik (Yusop et al., 2022).

Pembelajaran praktik dapat diperkuat melalui pengalaman yang lebih
autentik, menantang, dan terstruktur. Pengalaman praktik dan pembelajaran
lapangan berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa SMK, sedangkan keterlibatan
dalam pembelajaran praktik dapat memperkuat kompetensi belajar mendalam (Putra
et al., 2025; Prianto et al., 2022). Dalam konteks tersebut, kompetisi keterampilan dapat
menjadi pelengkap pembelajaran karena mendorong peserta menerapkan
pengetahuan dan keterampilan pada tugas nyata, memecahkan masalah, dan bekerja
berdasarkan kriteria performa tertentu (Wang et al., 2023; Liang et al., 2023). Kegiatan
kompetitif juga memberikan situasi yang lebih terstruktur serta memungkinkan
performa peserta dinilai berdasarkan kriteria yang selaras dengan kebutuhan
kompetensi kerja (Oroh et al., 2023).

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif
Fakultas Vokasi Universitas Negeri Malang menyelenggarakan Kompetisi Metrologi
Otomotif pada VOCASPIRA Fest 2025 dengan tema “Vocational Skills Symphony for
Sustainable Future” pada 4 Mei 2025. Kegiatan diikuti oleh 88 peserta dari berbagai

SMK otomotif di seluruh Indonesia, kemudian 20 peserta melanjutkan ke babak final.
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Kompetisi menguji kemampuan peserta dalam menunjukkan akurasi, presisi, dan
interpretasi hasil pengukuran, serta melibatkan juri profesional dari Balai Latihan
Kerja (BLK) Singosari.

Mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif Fakultas Vokasi
Universitas Negeri Malang terlibat sebagai panitia pelaksana kegiatan. Keterlibatan
tersebut mendukung persiapan teknis, koordinasi peserta, pengelolaan kegiatan, dan
pelaksanaan kompetisi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
kompetensi metrologi otomotif siswa SMK melalui pengalaman praktik pengukuran
yang kompetitif dan terstruktur, meningkatkan ketelitian dan presisi dalam
melakukan pengukuran, memperkuat kemampuan menginterpretasikan hasil
pengukuran, serta mendukung kesiapan kompetensi siswa menghadapi kebutuhan

dunia kerja otomotif.

Metode

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
kompetisi dan demonstrasi keterampilan. Pendekatan ini dipilih karena kompetisi
keterampilan dapat memberikan pengalaman praktik yang autentik, menantang, dan
berorientasi pada performa, sehingga peserta tidak hanya menerapkan pengetahuan
tetapi juga menunjukkan keterampilan dalam situasi yang menyerupai tuntutan
pekerjaan (Wang et al., 2023; Liang et al., 2023). Penilaian berbasis kriteria juga
memungkinkan kompetensi praktik diamati secara lebih terstruktur (Oroh et al.,
2023).

Kegiatan dilaksanakan pada 4 Mei 2025 dalam rangkaian VOCASPIRA Fest
2025 dan melibatkan 88 siswa SMK otomotif dari berbagai wilayah di Indonesia.
Kegiatan diselenggarakan oleh Program Studi Teknologi Rekayasa Otomotif Fakultas
Vokasi Universitas Negeri Malang dengan dukungan mahasiswa program studi
sebagai panitia pelaksana. Penilaian dilakukan oleh juri yang memiliki pengalaman
profesional di bidang pelatihan kerja, termasuk dari BLK Singosari.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap utama, yaitu (1) registrasi dan
orientasi teknis, (2) praktik pengukuran, (3) penilaian kinerja peserta, (4) penentuan
tinalis dan evaluasi hasil, serta (5) evaluasi kegiatan. Orientasi memberikan informasi
mengenai mekanisme, aturan, waktu, alat, dan kriteria penilaian. Praktik pengukuran
menjadi inti kegiatan, sedangkan penilaian kinerja dilakukan berdasarkan
kemampuan peserta dalam melaksanakan prosedur, menghasilkan pengukuran yang
akurat dan presisi, serta menginterpretasikan hasil. Sebanyak 20 peserta melanjutkan
ke babak final berdasarkan hasil seleksi.
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* Peserta melakukan registrasi * Peserta melaksanakan praktik * Juri menilai kinerja peserta « Nilai peserta diakumulasi untuk « Peserta mengisi instrumen
dan verifikasi data. pengukuran sesuai instruksi berdasarkan kriteria penilaian. menentukan finalis terbaik. evaluasi kegiatan.

dan prosedur.

« Panitia memberikan orientasi 2 « Aspek yang dinilai: prosedur, « Sebanyak 20 peserta terpilih « Data diolah untuk mengetahui
teknis i i . alat ukur otomotif penggunaan alat, akurasi, melanjutkan ke babak final. tingkat kebermanfaatan dan
aturan, alat, waktu, dan secara tepat dan sistematis. presisi, dan interpretasi hasil. 5 o : kualitas pelaksanaan kegiatan.
kriteria penilaian. * Hasil penilaian dianalisis sebagai

* Menghasilkan data pengukuran * Skor kinerja dicatat secara bahan evaluasi dan pengambilan * Hasil evaluasi digunakan untuk

« Peserta memperoleh yang akurat dan presisi objektif dan terstruktur. keputusan. perbaikan dan pengembangan

penjelasan teknis sebelum dalam batas waktu yang kegiatan berikutnya.

praktik dimulai. ditentukan.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kompetisi Metrologi Otomotif

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap 88 peserta menggunakan instrumen 10
butir pernyataan dengan skala Likert 1-5, yaitu 1 = sangat tidak setuju hingga 5 =
sangat setuju. Aspek yang dievaluasi meliputi kejelasan teknis, relevansi kompetisi,
pengalaman praktik, ketelitian pengukuran, pemahaman penggunaan alat, presisi
hasil, interpretasi hasil pengukuran, sistem penilaian, motivasi belajar, dan
kebermanfaatan kegiatan.

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata skor setiap
aspek. Persentase capaian dihitung berdasarkan perbandingan skor rata-rata dengan
skor maksimum, yaitu:

Persentase capaian = (Rata-rata skor / 5) x 100%

Kategori penilaian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Respons Peserta

Rentang Skor Kategori
1,00 -1,80 Sangat Kurang
1,81 —2,60 Kurang
2,61 3,40 Cukup
3,41 -4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Kompetisi Metrologi Otomotif

Kompetisi Metrologi Otomotif dilaksanakan pada 4 Mei 2025 sebagai bagian
dari VOCASPIRA Fest 2025 dengan tema “Vocational Skills Symphony for Sustainable
Future”. Kegiatan melibatkan 88 peserta dari berbagai SMK otomotif di Indonesia dan

dirancang sebagai ajang pengembangan keterampilan vokasional tingkat nasional.

Sebanyak 20 peserta melanjutkan ke babak final setelah melalui tahap seleksi awal.

nrr

Gambar 2. Pelaksanaan Kompetisi Metrologi Otomotif Tingkat Nasional

Kompetisi berfokus pada kemampuan peserta dalam menunjukkan akurasi,
presisi, dan interpretasi hasil pengukuran. Peserta menyelesaikan tugas praktik
dengan mengikuti prosedur dan batasan waktu yang telah ditentukan. Karakteristik
tersebut sejalan dengan fungsi kompetisi keterampilan sebagai sarana untuk
menerapkan pengetahuan pada tugas praktik, menyelesaikan masalah, dan bekerja
berdasarkan kriteria performa tertentu (Liang et al., 2023; Wang et al., 2023).

Kegiatan juga melibatkan juri profesional dari Balai Latihan Kerja (BLK)
Singosari sehingga proses penilaian memberikan perspektif eksternal terhadap
performa peserta. Penilaian berbasis kriteria penting untuk memastikan keterampilan
praktik dapat diamati secara objektif dan selaras dengan kebutuhan kompetensi kerja
(Oroh et al., 2023).

Praktik Pengukuran sebagai Pengalaman Pembelajaran
Praktik pengukuran menjadi inti kegiatan karena peserta tidak hanya

memahami konsep, tetapi juga menunjukkan kemampuan menggunakan alat,
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mengikuti prosedur, membaca hasil, dan menyampaikan data pengukuran secara
tepat. Kompetensi metrologi memang mencakup kombinasi pengetahuan dan
keterampilan praktis, termasuk kemampuan mengevaluasi hasil pengukuran dan
memahami konsekuensinya terhadap keputusan teknis (Dobiliené & MeSkuotiené,
2015; De Magalhaes et al., 2024).

Gambar 3. Peserta Melaksanakan Praktik Pengukuran dalam Kompetisi Metrologi
Otomotif

Situasi kompetitif memberikan tantangan tambahan karena peserta harus
bekerja secara teliti dalam kondisi waktu dan penilaian yang terstruktur. Kompetisi
keterampilan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik karena
peserta menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada tugas yang berorientasi
kinerja (Bland et al., 2016; Wang & Gao, 2026).

Dalam konteks pengukuran, ketelitian menjadi bagian penting karena
penyimpangan kecil terhadap ukuran yang dipersyaratkan dapat memengaruhi hasil
penilaian. Penelitian mengenai kompetisi keterampilan menunjukkan bahwa
pengukuran dapat menjadi aspek penting dalam penilaian performa dan menuntut
peserta memperhatikan ukuran serta ketepatan kerja secara konsisten (Tsai et al.,
2020).
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Penilaian Kinerja dan Penguatan Kompetensi

Penilaian kompetensi dilakukan berdasarkan performa peserta selama praktik,
meliputi ketepatan prosedur, penggunaan alat, akurasi, presisi, dan interpretasi data.
Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip competency-based assessment yang menilai
ketercapaian kompetensi melalui performa yang dapat diamati dan kriteria yang jelas
(Yusop et al., 2022; Oroh et al., 2023).

Keterlibatan juri profesional memberikan tambahan perspektif mengenai
standar performa yang diharapkan pada konteks profesional. Literatur tentang
kompetisi keterampilan menunjukkan bahwa keberadaan pihak eksternal atau ahli
dapat memberikan umpan balik dan membantu peserta membandingkan
kompetensinya dengan standar performa yang lebih dekat dengan dunia kerja (Li,
2025; Pengabdian et al., 2026). Berikut Gambar 4 dibawah ini hasil penjurian atau

pemenang dari kompetisi metrologi otomotif ini.
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Gambar 4. Hasil Penjurian atau Pemenang Kompetisi Metrologi Otomotif

Hasil Evaluasi Respons Peserta
Sebanyak 88 peserta menjadi responden evaluasi. Instrumen terdiri atas 10
pernyataan dengan skala Likert 1-5. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Respon Peserta terhadap terhadap Kompetisi Metrologi

No. Aspek Evaluasi Rerata Perse- Kategori
Skor  ntase
1 Ke]elasa'n. informasi dan teknis pelaksanaan 451 90,2% Sangat
Kompetisi Baik
2 Kom}?etlsl relevz.m dengan kompetensi 447 89,4% Sangat
keahlian otomotif Baik
3 Kegiatan memberikan pengalaman praktik 455 91 0% Sangat
pengukuran yang bermanfaat ’ e Baik
4 Kompetisi mendorong ketelitian dan Sangat
4,49 89,8% .
ketepatan dalam melakukan pengukuran Baik
5 Kegiatan meningkatkan pemahaman Sangat
. 4,44 88,8% .
penggunaan alat ukur otomotif Baik
6 Kegiatan membantu peserta memahami Sangat
. o 4,46 89,2% ,
pentingnya presisi hasil pengukuran Baik
7 Peserta memperoleh pengalaman dalam Sangat
. . . 4,52 90,4% .
menginterpretasikan hasil pengukuran Baik
8 Sistem penilaian memberikan gambaran Sangat
4,42 88,4% .
terhadap kemampuan peserta Baik
9 Kompetisi meningkatkan motivasi untuk Sangat
. . 4,43 88,6% ,
mengembangkan keterampilan otomotif Baik
10 Secara umum, kegiatan bermanfaat bagi Sangat
. 4,50 90,0% ,
pengembangan kompetensi peserta Baik
Rata- 1
ata-rata keseluruhan 448 89,6% Sanfgat
Baik

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek berada pada kategori sangat baik, dengan
rata-rata keseluruhan 4,48 atau 89,6% dari skor maksimum. Aspek pengalaman
praktik pengukuran memperoleh skor tertinggi, yaitu 4,55 atau 91,0%, sedangkan
kemampuan menginterpretasikan hasil pengukuran memperoleh 4,52 atau 90,4%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta menilai kegiatan memberikan
pengalaman praktik yang relevan dan membantu mereka memahami bahwa
pengukuran tidak berhenti pada penggunaan alat, tetapi juga mencakup interpretasi
hasil.

Aspek pemahaman penggunaan alat ukur memperoleh skor 4,44 atau 88,8%,
menjadi skor terendah meskipun tetap berada pada kategori sangat baik. Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan lanjutan yang memberikan

waktu praktik lebih banyak, terutama pada alat ukur tertentu dan teknik pengukuran
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yang lebih kompleks. Penguatan keterampilan praktis secara berkelanjutan memang
penting dalam pendidikan metrologi karena kompetensi tidak hanya mencakup
pengetahuan, tetapi juga kemampuan melakukan pengukuran secara benar dan
konsisten (Dobiliené & Meskuotiené, 2024; Groschl et al., 2015).

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kompetisi dapat berfungsi
sebagai bentuk pengayaan pembelajaran praktik. Pengalaman kompetitif
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menerapkan pengetahuan pada
situasi yang lebih menantang dan menghasilkan performa yang dapat dinilai
berdasarkan kriteria tertentu (Wang et al., 2023; Liang et al., 2023).

Penguatan Kompetensi dan Kesiapan Siswa

Kompetisi memberikan pengalaman yang mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan praktik, ketelitian, presisi, dan interpretasi hasil pengukuran. Siswa
tidak hanya dituntut mengetahui fungsi alat ukur, tetapi juga menunjukkan
kemampuan menggunakan alat secara benar, mengikuti prosedur, menghasilkan
data yang akurat, dan menginterpretasikan hasilnya. Integrasi pengetahuan dan
keterampilan tersebut sejalan dengan kebutuhan pendidikan metrologi yang tidak
hanya menekankan operasi alat, tetapi juga pemahaman prinsip pengukuran dan
tanggung jawab terhadap hasilnya (Dobiliené & MeSkuotiené, 2015; De Magalhaes et
al., 2024).

Pengalaman kompetisi dalam skala nasional juga memberikan kesempatan
kepada peserta untuk membandingkan performa dengan siswa dari berbagai sekolah.
Kondisi tersebut dapat memperkuat motivasi belajar dan mendorong peserta
mengidentifikasi kompetensi yang masih perlu dikembangkan. Pengalaman praktik
dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran vokasi diketahui berkontribusi terhadap
penguatan kompetensi dan kesiapan kerja siswa (Putra et al., 2025; Prianto et al.,
2022).

Keterlibatan juri profesional turut memperkenalkan perspektif penilaian yang
lebih dekat dengan kebutuhan kompetensi dunia kerja. Dengan demikian, kegiatan
tidak hanya berfungsi sebagai kompetisi, tetapi juga menjadi wahana pembelajaran
yang mempertemukan pengalaman praktik siswa dengan standar performa yang
lebih terstruktur dan profesional.

Rekomendasi Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil kegiatan, tindak lanjut dapat diarahkan pada pelatihan
metrologi otomotif lanjutan, praktik penggunaan alat ukur yang lebih spesifik,
simulasi pengukuran berbasis kasus industri, dan kompetisi berjenjang.

Pengembangan tersebut dapat memperluas pengalaman peserta dalam menghadapi
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variasi alat ukur, teknik pengukuran, interpretasi data, serta penilaian berbasis
performa sehingga penguatan kompetensi metrologi tidak berhenti pada satu kali

kegiatan.

Kesimpulan

Kompetisi Metrologi Otomotif pada VOCASPIRA Fest 2025 yang dilaksanakan
pada 4 Mei 2025 memberikan pengalaman praktik dan kompetitif bagi 88 siswa SMK
otomotif dari berbagai wilayah di Indonesia. Kegiatan berfokus pada akurasi, presisi,
dan interpretasi hasil pengukuran serta melibatkan juri profesional dari BLK
Singosari.

Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata keseluruhan 4,48 atau 89,6% dengan
kategori sangat baik. Aspek pengalaman praktik pengukuran memperoleh skor
tertinggi sebesar 91,0%, sedangkan interpretasi hasil pengukuran mencapai 90,4%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetisi memberikan pengalaman yang relevan
dalam memperkuat keterampilan metrologi, ketelitian, presisi, dan kesiapan
kompetensi siswa. Kegiatan serupa dapat dikembangkan melalui pelatihan lanjutan,
praktik alat ukur yang lebih spesifik, simulasi berbasis kasus industri, dan kompetisi

berjenjang.
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